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LATAR BELAKANG

/ Saya minta riset-riset yang

memperkuat inovasi, yang
memperkuat competitiveness, daya
saing itu terus dilakukan. Tidak
hanya kita riset untuk kita sendiri
tapi betul-betul tematis dan
arahnya, goal-nya, ke mana itu
harus kepentingan masyarakat,
kebutuhan masyarakat dan bisa
dipakai oleh pasar baik industri,
baik manufaktur, dan juga sisi
pertanian, sisi nelayan.

\ Surakarta, 11 Maret 2016 /

RPJM 2020-2024, mewujudkan masyarakat
Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur
melalui percepatan pembangunan di segala bidang
dengan struktur perekonomian yang kokoh

berlandaskan keunggulan kompetitif

RPJMN 2015-2019

Agenda Pembangunan Nasional, Strategi 10 :

Meningkatkan relevansi dan daya saing pendidikan tinggi, melalui strategi: 2

Program Studi Inovatif dan

dibutuhkan Industri

Pengembangan jurusan-jurusan
inovatif sesuai dengan kebutuhan
pembangunan dan industri,
disertai peningkatan kompetensi
lulusan berdasarkan bidang ilmu
yang sesuai dengan kebutuhan

pasar kerja;

Kerjasama R&D PT &
Industri

Penguatan kerjasama perguruan
tinggi dan dunia industri untuk

kegiatan riset dan pengembangan;

Pendidikan Kewirausahaan & o4
Kerjasama Bisnis PT & Industri

Pengembangan pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan yang

terintegrasi di dalam mata kuliah,

RENSTRA KEMENRISTEKDIKTI
DALAM MENDORONG INOVASI DI PERGURUAN TINGGI

SASARAN UTAMA

Perguruan Tinggi menghasilkan inovasi yang bisa meningkatkan daya saing dan
kesejahteraan masyarakat dan bangsa.

RENSTRA 2009-2014 RENSTRA 2015-2019 FUTURE
EKSPEKTASI AGENT OF ECONOMIC
PERUBAHAN ~  DEVELOPMENT
MANUSIA AGENT OF CULTURE,
KNOWLEDGE,
_ TECHNOLOGY
AGENTOF = TRANSFER o
RESEARCH Pangajaran
AGENT OF o Penelitian & INOVASH
EDUCATION TR

Pengembangan untuk
& e Masyarakat
Pendidikan
&

Pengajaran

Penelitian & Inovasi Untuk
Pemi&dll:nn Pengembangen  Masyarakat
Pengajaran

EKSPEKTASI

Penelitian & Pengabdian PERUBAHAN TUGAS PT

Pengembangan Masyarakat
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Bonus Demografi, Negara yang berhasil

dengan menjalin kerjasama memanfaatan potensi bonus demografi :

dengan dunia usaha/dunia

industri.

Jepang-1950, Korea-1970, Tiongkok-1990.



PROSES PENUMBUHAN BISNIS BERBASIS PENDIDIKAN TINGGI DAN
RESEARCH & DEVELOPMENT

MIndustry/Start Up
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PROGRAM TEACHING INDUSTRY

Teaching Industry adalah suatu kegiatan riset, pengembangan dan inovasi yang melembaga dengan

model bisnis kolaborasi universitas-industri bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran dan penelitian
serta mendorong hasil invensi perguruan tinggi ke industri
Tl bukan “education industry”, tetapi sebagai suatu industri yang digunakan untuk proses pembelajaran.

= Indikator Kinerja:

University Transformasi University . . .
fesearch — — — N o Aspek Industri: produk inovasi
> esearc .
Strategy Objectiv9>$5tructures = —to Flosesaes NG o As pek [Imiah dan ASpek
outcomes outcomes .
Resources Culture . Pe m be | aj aran
Entrepreneurial | | [ - 4 T =N nnovation
- strategy [T '«I» Y outcomes  * Pendanaan:
- Lure Education S Bl e e = Educati .
Faston [RI - Resources g Pemerintah/Pemda;
Object
Strategy jective Structures outcomes sitcaries . . .
" — Ediicotional Perguruan Tinggi; Industri;
P
Sk Masyarakat, dengan target

» _ Pemerintah Republik Indonesia _ _ -

] M Itra Ke rjasa ma : I n d u St r|, [Ke menterlsn Ke:angan_[l::ementenan PPMN/Bappenas, K:zmn:eruar‘;mstek & Drikri)
engadaan ‘_-’ . . enga_aan
Pemerintah/Pemerintah Daerah; Pemenuban | pemerintah.” Sk”’: t“'h “‘“:“"‘_f: *pemerintah insenti
ebutuhan spesi paja

Masyarakat; Lembaga Litbang/Perguruan
tinggi lainnya. Mensinergikan
kemampuan internal PT dan antar
PT/Lembaga Litbang

= Pengembangan Sarpras:

o Fasilitas produksi skala terbatas;
o Fasilitas lab skala industri, desain center;
o Kawasan percontohan industri skala

terbatas untuk Integrasi Inti Plasma (PIR)

anggaran

kapasitas

Perguruan Tinggi
Lembaga Litbang \

Invens

% Industri/Pabrik

+

- Ny Komersial
Prekoméfsial

order/load
market driven

foresight technology., revenue

Peran Industri :
1.Pemberi order (load)
2.Quality control
3."Bapak angkat”

Peran PT/Litbang :

1.Memenuhi fixed cost
2.Teknologi dan SDM ahli
3.Kapasitas produksif “fabrication lab”

4. Informasi dinamika pf

Hsdar

e

Milai Tambah Nasional *

1. Pemenuhan kebutuhan dalam negeri

2. Peningkatan TKDN (daya saing dan kemandirian industri)
3. Pengembangan dan pemenuhan tenaga kerja trampil

4, Peningkatan ekspor produk DN




INOVASI PERGURUAN TINGGI DI INDUSTRI

b ek bk iy |

FASILITAS, RnD,

GESITS telah diuji coba

2019

SMART DASHBOARD
GESITS

=Telah disebar bibit
= sebanyak 352,363
=43 "Kebun buah skala orchard
di Riau, Blora, dan Takalar

D’OZONE Telah

Presiden dan siap diproduksi

(2016 —2018)

PENGUJIAN DAN FALIDASI
SEPEDA MOTOR LISTRIK.

Benih PADI IPB 3S
Telah ditanam di 65
ribu Ha di 16
Provinsi

ﬁLINI PRODUKSI : \

1.Benih Padi IPB-3S
2.Buah Tropika — IPB
3.Katalis — ITB
4.Smartphone - ITB
5.Technomed — UGM
6.D’0Ozone — UNDIP
7.Stem Cell — UNAIR
8.GESITS - ITS

\Q.Bibit Sapi - UNHAS /

KONTRIBUSI MITRA

—

Mitra = Kemenristekdikti

lzin Izin Edar Sertifikasi SNI
Produksi

e-catalog

diproduksi sebanyak 70
Unit dan digunakan di 22
Kabupaten dgn melibatkan
11 ribu petani

f PETERNAKAN SAPI :

- = Jumlah peternak 214
Orang

= Jumlah sapi 663 di MBC

PUBLIKASI & HKI

8 3 Publikasi Internasional

2 Paten

5 Merek

SDM AKADEMIK

766 Mahasiswa, S1 = 543,
S2=179,S3 =44

Dosen, S2 =34, S3 =77,
Profesor = 25

136

dan 1.432 milik mitra




TEACHING INDUSTRY KATALIS

BISNIS MODEL PENGEMBANGAN &
RistekDikti KOMERSIALISASI

Industri
1a. Permintaan & Mitra

perguntan | | movess Keriasama industri Mitra (R&D
: . . Pengembanga R&D Bersama
novasi Nasional (penda oleh PRK

(Pertamina, OC) ITB)

4. Formulasi
Katalis
yang Teruji

TEACHING INDUSTRI

Katalisis ITB 5. Paten Katalis &

Teknologi 6a. Pesan

Katalis

1b.Dana R&D,
Royalti, Profit

'l Pusat Rekayasa
[
\

6¢C.
Royalti

3. Pakar,
Peneliti,

Mahasiswa, . .
Teknisi, Analis Pabrik Katalis

5b. Formula Teruji, Nasional
Paten Katalis &

Teknologi

2. Topik-topik
penelitian

7b. Penyerahan

Teknik Kimia Katalis

ITB



KINERJA TEACHING INDUSTRY KATALIS

ASPEK: TEACHING ASPEK: INDUSTRI

N e

NN B (A

:'« Proses pembelajaran tahun 2018,

melibatkan:

.| »6 Staf pengajar TK.ITB
»2 Orang Mahasiswa S3

| »>15 Orang Mahasiswa S2

| >Mahasiswa S1:

: e 20 Mahasiswa penelitian

a topik inovasi katalis

e 21 Mahasiswa magang
pengoperasian pabrik,

* 30 Mahasiswa praktikum
dengan fasilitas industri-

pendidikan katalis

S XY
. bl N 7
2 - o4

Pengembangan fasilitas teaching
industry

Menghasilkan formula katalis:

- PIDO (Pertamina-ITB DeOksigenasi)
- DHDT (Distillate Hydrotreater)

- PITD (Pertamina-ITB untuk Treating

| ~ Diesel)
LY 4

Produksi, penyerahan Katalis dari ITB
kepada Pertamina




PRODUK UTAMA TEACHING INDUSTRY (2016-
2018)

Katalis

W=

BTS -4G Radar Cuaca

N 1 AR |
= D 2 Y .
. A 3 ‘1 |
. »
LAy | . ) O . ) - . .
1 Pepera Calné 1y yian Pelangi Alpukat Kendil Lengkeng ltch
|

Sepeda Motor Listrik GESITS 1

& |

I D'Ozone l
E e o |
L] . ‘ a
. Peternakan ;
Uc-cm AT-CM  SCUA-t  SCUA-2
\ 7
*
~ 7’

* mm n mm s mm o mm s o Em s omm o omm s omm s s ®

Perlu adanya penugasan khusus kepada perguruan tinggi, untuk mengembangkan

Teaching Industry berbasis keunggulan daerah sebagai wahana untuk
pembelajaran proses industri dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi daerah



POTENSI SUMBER DAYA INDONESIA

Penghasil
Terbesar
Dunia no 6:
Batubara
141,1 juta ton oil

€q

Penghasil
Terbesar
Dunia no 3:
Nikel
229.000 ton

Penghasil
Terbesar
Dunia no 2:
Timah
102.000 ton

Penghasil
Terbesar
Duniano 1:
Kelapa Sawit
465.000 ton

Penghasil Output
Terbesar Terbesar
Duniano 3: Duniano 6:

Beras Agricultural
35,8 juta ton USS 60 milyar

Penghasil
Terbesar
Dunia no 3:
Kokoa
545.000 ton

Perguruan Tinggi Harus
Dapat Berperan Dalam
Meningkatkan Keunggulan
Komparatif Atas Potensi

Unggulan Daerah

\ 4

Keragaman Budaya

Potensi Maritim

Jumlah Penduduk

Penghasil
Terbesar
Dunia no 4:
Kopi
465.000 ton

Penghasil
Terbesar
Duniano 2:

Karet
2,80 juta ton

Penghasil
Terbesar
Dunia no 6:
Tembaga
789.000 ton



PETA KONTRAK KINERJA INOVASI PERGURUAN TINGGI 2018

UN. NEGERI JAKARTA
PROTIPE R&D : 50
PRODUK INOVASI : 10

POLMAN BANDUNG

UN. RIAU
PROTIPE R&D : 6

PRODUK INOVASI : |

PROTIPE R&D : 2

PRODUK INOVASI :

UN. TANJUNGPURA

UN. TADULAKO
PROTIPE R&D : 2
PRODUK INOVASI :

UN. MULAWARMAN

UNG
PROTIPE R&D : 2
PRODUK INOVASI : 2

UN. PATIMURA
PROTIPE R&D : 4
PRODUK INOVASI : 4

BANDA ACEH usu AROUIAE [ 2 PROTIPE R&D : 3 PROTIPE Ram NG
S PROTIPE R&D : 10 PRODUK INOVASI : 9 . &D :
i FRODUKIINOVASI: PRODUK INOVASI : |
1 HIll PRODUK INOVAS| : 4
! BROTH UN. NEGERI MAKASSAR
PROTIPE R&D : 35 b
MEDAN PRODUK INOVASI : 2 .TAN’UNG PROTIPE R&D : 26
) SELOR PRODUK INOVASI : 8
TEl f v .{ (TAL
y PEKANSARU , ? :
____1 e Aded
SAMARIN Ti
PADP‘
| ,

JAYAPURAGD

PAL
EIENGKUL

UN. ANDALAS
PROTIPE R&D : 5
PRODUK INOVASI : 5
PROTIPE R&D : 15
UN. NEGERI PADANG PRODUK INOVASI : 4
PROTIPE R&D : 30

PRODUK INOVASI : 4

UN. JAMBI
PROTIPE R&D : 5
PRODUK INOVASI : 7

UN. BENGKULU

PROTIPE R&D : |

PRODUK INOVASI :

UN. SRIWIJAYA
PROTIPE R&D : 2

PRODUK INOVASI :

UN. LAMPUNG
PROTIPE R&D : 25

PRODUK INOVASI :

UN. TIRTAYASA
PROTIPE R&D : 2

2

PRODUK INOVASI :

PROTIPER D 52
PRODUK INOV'ASI :

IPB
PROTIPE R&D : 61
PRODUK INOVASI :

ITB
PROTIPE R&D : 20
PRODUK INOVAS] :

UPI
PROTIPE R&D : 5
PRODUK INOVASI :

UNPAD
PROTIPE R&D : 30
PRODUK INOVASI :

ul
PROTIPE R&D : 10
PRODUK INOVASI :

SUMBER : DIOLAH DARI DATA KEMENRISTEKDIKTI

ITS
PROTIPE R&D : 27
PRODUK INOVASI : 5

UN. UDAYANA
PROTIPE R&D : 7
PRODUK INOVASI : 7

UNAIR
PROTIPE R&D : 25
PRODUK INOVASI : 4

UNSUD
PROTIPE R&D : 3
PRODUK INOVASI : |

UN. NEGERI SEMARANG
PROTIPE R&D : 25
PRODUK INOVASI : ||

UN. NEGERI SOLO
PROTIPE R&D : 5
PRODUK INOVASI :

UNSOED
PROTIPE R&D : 50
PRODUK INOVASI :

POL.TEK NEGERI MALANG
PROTIPE R&D : 3
PRODUK INOVASI : |

UN. BRAWIJAYA
PROTIPE R&D : 6
PRODUK INOVASI : 10

UN. NEGERI MALANG
PROTIPE R&D : 26
PRODUK INOVASI : 8

UN. NEGERI SURABAYA
PROTIPE R&D : 50
PRODUK INOVASI : 3

UN. MATARAM
PROTIPE R&D : 10
PRODUK INOVASI : 15

UN. PENDIDIKAN GANESHA
PROTIPE R&D : 3
PRODUK INOVASI : 3

SEBARAN KONTRAK KINERJA INOVASI
DAN DUKUNGAN PENDANAAN INOVASI INDUSTRI

DUKUNGAN
PENDANAAN INOVASI INDUSTRI

KONTRAK KINERJA PTNBH

KONTRAK KINERJA INOVASI (BLU)

KONTRAK KINERJA INOVASI (SATKER)

DUKUNGAN
PENDANAAN INOVASI PT




T
61 O
PTNBH

52,5

35

7.5

O PROTOTIPE R&D
52 . PRODUK INOVASI

POLITEKNIK ELEKTRONIKA NEGERI SURABAYA
POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG
POLITEKNIK NEGERI BALI

POLITEKNIK NEGERI BANYUWANGI

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

POLITEKNIK NEGERI KUPANG

POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

POLITEKNIK NEGERI LHOKSEUMAWE

POLITEKNIK NEGERI SAMARINDA

POLITEKNIK NEGERI SAMBAS

UNIVERSITAS JEMBER

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

UNIVERSITAS NEGERI MANADO

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

UNIVERSITAS PAPUA

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN JAWA TIMUR
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN YOGYAKARTA
UNIVERSITAS SILIWANGI

a
IPB ITB ITS UNAIR UNDIF UGM UNHAS Ul UNPAD UPI USU

POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANDUNG PR
POLITEKNIK NEGERI MALANG 1

UNIVERSITAS ANDALAS 5

UNIVERSITAS BENGKULU [F
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 6
UNIVERSITAS HALU OLEO
UNIVERSITAS JAMBEI
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN 3 1
UNIVERSITAS LAMPUNG
UNIVERSITAS MATARAM 0
UNIVERSITAS MULAWARMAN bl
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 2
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
UNIVERSITAS NEGERI MALANG
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 0
UNIVERSITAS NUSA CENDANA
UNIVERSITAS PATTIMURA : 4
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 3
UNIVERSITAS RIAU B 1
UNIVERSITAS SAM RATULANGI 4 1
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 2
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
UNIVERSITAS TADULAKO 1
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
UNIVERSITAS TERBUKA
UNIVERSITAS UDAYANA

15

20

30

UNIVERSITAS TRUNOJOYO

Il PROTOTIPE RND
Il PRODUK INOVASI

2
i
e PROTOTIPE RND
- e Il PRODUK INOVASI
i1
| |
a SATKER
2
2
H
4
25
s
i
i
2
a
s
18
‘4

B JUMLAH PT
o B KOMITMEN INOVASI
B JUMLAH PRODUK INOVASI

BLU

50 10

PTNBH

BLU SATKER

SUMBER : DIOLAH DARI DATA KEMENRISTEKDIKTI

45 80



Konsep Pengembangan Teaching Industry
Penugasan Khusus Perguruan Tinggi

Pemerintah Republik Indonesia

(Kementerian Keuangan,
Kementerian PPN/Bappenas,
Kementerian Ristek & Dikti)

Perguruan Tinggi
* SDM
* Riset, Pengembangan
dan Inovasi

- 4

Pemerintah
daerah
* SDA

* Pasar

Adanya komitmen dari
Pemda, PT dan Industri ttg
Fokus Pengembangan
Produk Unggulan Daerah

N :

Industri

Plasma

-~ ~

PIasma/ ,__._\\'Plasma
— CINTI |

/
Plasma _/ Plasma

: /
™~ Plasma

Industry

Masyarakat
* SDM
* BUMR

-

, @

) © @ O
( W Wi W

Peralatan, fasilitas
produksi

Pemasaran, Pasar J

Percontohan pengembangan produk;
pembelajaran dan hilirisasi aktivitas riset
dan pengembangan; pendampingan
QA dan offtaker produk produk plasma

v

Produk Konsumen
Inovasi Pasar bebas
End product Industri
Intermediate
R
product .ﬁg;;;?-
"



TEACHING INDUSTRY PETERNAKAN SAPI UNHAS

Latar Belakang Lahirnya MBC )

Perbibitan sapi lokal tdk berjalan Jtad Kab. Enrekang 250 Ha
Seleksi negatif, sapi unggul dijur’ i Kab. Soppeng 261 Ha
Ternak sebagai usaha samping

15 kg

Pendampingan tdk berkelanjutan

80 % Setelah MBC

12 K

Rp 45.000

60 %
Rp 38.000
Penktn Berat Lahir
(kg) .
Pengktn Persentasi
Kebuntingan

Kemitraan (229 r H Jual k/K
1 arga Jual ternak/Kg
KK/ 422 Ekor) [ ~\ Berat Hidup

(
Tanggung Jawab
Jml Kab. Enr‘ekang 70 kk Peternak Mitra OUT Come
p €==> -Kandang
At sopprg [ETTER 2+
P
Barru

- Pemeliharaan

| 281 ekr 135 kk -Tenaga Kerja
— e
=

Perbaikan Sistem

) Recording/Seleksi Pendamping
Perkawinan Pemberian Konsentrat Lapangan
Kawin alam Penanaman Hijauan Unggulj
berkurang Perbaikan Tata Laksana : N Super'visi
Layanan Kesehatan Hewan 1 R di
-——2> . ecording
* Layanan Reprod.

Layanan Medik




TEACHING INDUSTRY KAKAO (PT. Pagilaran-UGM)
Pola Plasma-Inti-Rakyat Plasma dan Inti Rakyat (PIR)

Pl PIR-Kakao: Kulon Progo dan . c
B:ti:;, Pema?a:;dsk. Gunung Kidul * Manfaat bagl ) UGM, IndUStrlr
Luasbinaan ¢ kakao 670ha Ty A masyarakat, Pemerintah Daerah.

Produk : UF dan WF
Potensi Produksi : 670 ton/th

Produk : UF dan WF
Potensi Produksi 11128 ton/th
ton/tahun

Industri hulu - hilir kakao, bertumpu

pada keunggulan komparatif (daerah)
menjadi kompetitif
Plasma PIR Kakao:

Ngawi,Ponorogo,
Pacitan, Madiun, dsk

Menjadi MODEL pembelajaran Industri
Pasaman, dsk (teaching industry) bagi anak bangsa.

Luas binaan PIR-Kakao : 976 ha
Produk : UF dan WF
Potensi Produksi : 976 ton/hari

Praktikum/Kenal
Penelitian LGCHENETELED]
n-

| 2016 [ 2017 | 2016 | 2017 | 2016 | 2017 |

Luas binaan PIR- Kakao 7. 129 4

Sebagai Inti

PotenS| Produksi

UGM
-D3 3
PT. Pagilaran — UGM -51 T
- . 82!83 3 3
mengembangkan industri Dosen 13 12 11
pengolahan Kakao (cacao - T
. SLTA 12
butter, cacao cake, cacao ———
liguor, cacao powder L s1/52/83 1 3 %2 30 3
quor, P ) © Umum 5162  6.708

Jumlah 23 27 71 46 5.554 7.208



TEACHING INDUSTRY BENIH PADI IPB3S

Demplot : 16 ha di 16 propinsi +
Demplot mandiri : 52.2 ha tersebar 17 propinsi

LUASAN | LUAS PANEN | PRODUKSI BENIH
NOD PROVINSI (ha) (ha) {ton)
1 Aczh 9 9 5.0
2 Sumatera Barat 24 20 825
3 Jawa Barat 22 18 323
4q Jawa Tengah 15 15 101.7
5 Jawa Timur g2 a3 316
& | Musa Tenggara Barat 3 3 9.5
7 | Kalimantan Tengah 20 15 40.0
8 | Kalimantan Selatan 5 4.2 6.1
Total 106 922 415.9

Tahun 2018 produk§i%enih komersial seluas 44

=y

Ha di Jawa, Sum'a'tera, Kalimantan, NTB, dan

Maluku Utara
auu are Outcome: Benih IPB 3S

> telah di tanam di 65 ribu Ha
di 16 propinsi

Total SDM (Penangkar) : 251 orang

Jumlah Propinsi : 16 propinsi

o
Perwakilan

POLUE l

Jember
AT

Sinergi Perguruan
Tinggi untuk
Kemandirian Benih
Nasional

A

JOINT
OPERATION Univer,
Mataram
NTB
i
Universitas
TOMBOTIKA

@,

UNSYIAH
NAD

" Seed |
Center

wrat
= § suene

\




SINERGI PERGURUAN TINGGI

Penguatan Industri Atsiri Hulu-Hilir

UNSYIAH
Aceh Jaya 1. Melibatkan Perguruan Tinggi
N P Pemda, Industri dan
S Masyarakat
2. Perguruan Tinggi dan Industri
sebagai Inti
3. Peningkatan Nilai Tambah

Dalam Negeri

= INTI-PLASMA 4. Petani bukan hanya
= SINERGI sebagai pemasok
bahan baku tapi
bagian dari sistem
(distribusi nilai
tambah)

= SKALA EKONOMI

Jawa Timur
UNIBRAW




REGULASI, INSNTIF & KOLABORASI

DESAIN
PENGEMBANGAN INDUSTRI KELAPA

TERPADU DI MINAHASA SELATAN

- Easy Doing Business,
- Regulated Market,
- Access to Finance,
- insentif pajak,
- Insentif Inovasi Teknologi,
- Kolaborasi ABGC, dll

PORRRRD

VARIAN PRODUK
BATOK KELAPA

VARIAN PRODUK
AIR KELAPA

VARIAN PRODUK
SABUT KELAPA

VARIAN PRODUK
DAGING KELAPA

INDUSTRI
BATOK KELAPA
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Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, menyusun kebijakan,
mendampingi dan memfasilitasi penugasan khusus dalam pengembangan
Teaching Industry di Perguruan Tinggi;

Rencana Aksi

a. Tahun 2019, Blue Print Teaching Industry penugasan khusus bagi Perguruan
Tinggi;
b. Program Pengembangan Teaching Industry, untuk penugasan khusus masuk

dalam Renstra Kemenristekdikti dan Renstra masing-masing Perguruan
Tinggi periode 2020 — 2024

Perguruan Tinggi mengembangkan Teaching Industry untuk mendukung
pengembangan klaster inovasi yang berbasis pada produk unggulan daerah
dengan mengingtegrasikan kapasitas dan sumberdaya di perguruan tinggi, baik
dalam bentuk start-up maupun dalam bentuk kolaborasi dengan industri dan
pemerintah daerah;

Perguruan Tinggi mendorong pemanfaatan inkubasi teknologi untuk melahirkan
start-up unggulan dari hasil penelitian dan pengembangan, melalui pemanfaatan
pendanaan riset atau pengabdian masyarakat;

Membentuk UNIMART (University Market), sebagai showroom untuk
memasarkan produk perguruan tinggi, dengan memanfaatkan teknologi digital.
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